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Abstract

This study aims to determine the balance of beef cattle manure and organic waste in the
composting to produce an optimum quality of compost. The method used in this study is the
experimental method in the laboratory using a completely randomized design with three treatments
and six replicates, ie Pl = counterweight2io/o beef cattle manure and organic waste 75o/o,P2 : SOo/o

beef cattle manure and 507o waste organic and the P3 = 75o/o of cattle feces and 257o organic waste.
To determine the elfect of treatment, the data obtained were analyzed by variance and Duncan test
The results showed that the balance of beef cattle manure and organic waste compost significantly
affect the quality and balance of beef cattle feces and organic waste 25: 75 (P1) produces the best
quality compost (N = 2: 187on P = l.l7 o/o and K = 0, 95o/o)
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PEI\DAIIT}LUAI\I

Aktivitas penggemukan sapi potong
dengan system feedlot menghasilkan feses

sebanyak 5 - l0% dari berat badan per ekor
per hari, merupakan jumlah yang cukup
banyak apabila terkonsentrasi pada suatu
tempat, untuk itu perlu dilakukan penanganafl

dan pengolahan terhadap feses tersebut.
Pengolahan limbah organik termasuk feses

dapat dilakukan dengan proses pengomposan.

Pengomposan @roses Aerob) merupakan
proses penguraian limbah/ sampah organik
yang mudah terurai menjadi kompos yang
dilakukan oleh mikroorganisme. Beberapa
faktor yang perlu diperhatikan dalam
melakukan pengomposan adalah : nisbah CA.I
: 20-40 (campuran limbah yang digunakan),
mikroorganisme, kadar air 50-55Yo,

temperatur 30-55"C , pH 5,5-8, aerasi.

Kualitas feses ternak tergantung dari pakan
yang diberikan, penggemukan sapi potong
dengan system feedlot, pakan yang diberikan
banyak berupa konsentrat sehingga feses yang
dihasilkan mengandung nisbah C/N yang
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rendah. Pada proses pengomposan diperlukan
nisbah C/I.I25 - 35 (Markel,J.A.l98l), untuk
mengomposkan feses sapi potong dengan
nisbah CA.{ yang rendah diperlukan campuran
sampah organik untuk meningkatkan nisbah
CAi komposan, sehingga proses
pengomposan berjalan baik dan menghasilkan
kualitas kompos yang baik pula.

Pada penelitian ini mengkaji beberapa
imbangan feses sapi potong dan sampah
organik dengan proses pengomposan yang
menghasilkan kualitas kompos optimum.
Kandungan unsur hara Nitrogen (N), Fosfor
(PzOs) dan Kalium (KzO; dalam kompos
merupakan indikator kualitas kompos, standar
kualitas kompos berdasarkan SNI 19-7030-
2004 minimum mengandung Nitrogen (N)
0,4Aoh, Fosfor (PzOs) O,IYo dan Kalium (&O;
0,20yo (Eulis T.M., 2009). Kandungan N
dalam kompos berasal dari bahan organik
komposan yang didegradasi oleh
mikroorganisme, sehingga berlangsungnya
proses degradasi (pengomposan) sangat
mempengaruhi kandungan N dalam kompos
(Yuli A.H., dkk 2008a). Kandungan (PzOs)
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drik : Imbangon Feces sapi patong dan sampah organik

dalam komposan 
.diduga berkaitan dengan Prosedur pembuatan Kompos pada Feseskandungan N daram komporun. semaiin s"p, p"G dan sampah organik :besar nitrogen yang. dilandung maka l.'penentian campuran feses sapi potongmultiplikasi mikroorganisrne yang rn'erombak il ;;*p"h organik sesuai perlakuan,fosfor akan meningkat, sehingga- kandungan vorume komposan setiap perrakuanfosfor dalam u'a,un d;;; juga sebanyak 0,5m,meningkat' Kandungan fosfor dalam uarran 2. K;;d; kedua bahan dicampur sampaikomposan akan digunakan oleh sebagian *," a". oiu;;ffiffiii'T.0,50 m,besar mikroorganisme untuk membangun lalu dikomposkan selama 35 hariselnya' Perombakan b:h,* organik dan proses 3. Dilakukan 

.pembalikan pada komposanasimilasi fosfor terjadi karena adanya 
'enz1m *tiil il; sekali sampai hari ke 14fosfatase yang dihasilkan oreh 

-sebagian 
4. +,;d; 

^-pror", 
pengomposan seresai,mikroorganisme (Yuli A-H., dkk 200sc). dilakukan analisis kandungan NitrogenKalium (&o1 tidak.terdapat daram protein, rNi,F..r"rGzos) danKarium (Kzo).elernen ini bukan elemen langsung O"tu*

pembentukan bahan organilg t<atiui hanya HASIL DAN PEMBAHASAIIberperan dalam membantu pembentukan
protein dan karbohidtul..KdluT digunakan Pengaruhperrakuanterhadapkandungan
oleh mikroorganisme daram bahan 

"substrat 
unsur hara Nitrogen (N).

Tbusu] katalisator, dengan kehadiran bakteri Berdasarkan - hasil pengamatan dandan aktiviasnya akan- ynryt berpengaruh pengukuran selama p*"riti*"Jip.*leh dataterhadap pengingkaan kandungan tiium. rata-rata kandungan unsur hara Nitrogen (N)Kalium diikat dan disimpan dalam sel oleh komposyangais;.iikanp"o"r"u"il.
bryoi dan jamur, jika didikomposisi kemlali
maka kalium akan menjadi tersedia kembali Tabel l. Datarata-ratakandunganunsureNitrogen(sutedjo,1996) N) kompos Feses Sapi porong dan

Sampah Organik.
MATERI DAN METODE

^ Bahan penelitian yang digunakan adalah
feses sapi potong rampaU 

".J*ik, zat kimia
untuk menganalisis kandungan Nitrogen 6N),Folfor (PrOs) dan Kalium (KrO).

. . 
M3{" yang digunakan daiam penelitian

mr adalah metode eksperimen di laboratorium.

T*yrg* y-ang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 macam
perlakuan, yaitu p l:imbangai zsyo feses sapi
potong dan 75Yo sampah organik ,p}=50%o

{"*r^ypifotong dan 50% ilmpah organik
rran P3=75% feses sapi potong dan"25%
ynn.p+ organik dan diulang sebanyak 6 kali.
Peubah yang diamati ,aAA., laraurrg*
Nitrogen (N), Fosfor (pzos) dan fuiiu-
(IGO;, temperatur dan pH 

-setrnru 
o.or",

pengomposan sebagai data pendukung. t_lntuk
mengetahui. pengaruh perlakuan, dita yang
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam"dan
uji Duncan.

P2 2'18p3 i:fl

-

Berdasarkan tabel I, terlihat bahwa ada
perbedaan hasil ruta-rata kandungan NP":l{qf I menghasilkan rata_rata tlrtinggi,
yaita 2)8%o diikuti p2 sebesar l,670A danterendah p3 sebesar l,4g%: Untuk
T:18:tahui b:la1nyu pengaruh perlakuan,
dllal(ukan analisis sidik ragam dan uji
DuncarL dan hasilnya disajikanlada taaiZ.
. -Hasil penelitian menunjukkan bahwa
imbangan feses sapi potong dan ,umpat
organik berpengaruh nyata terhadap kualitas
kompos dan imbangan feses sapi poiong a*
:uryuh organik 25 : 75 6nt1 mengtra"slttan

F{irr kompos terbaik (N = 2.ti'X; p =
l,l'1o/o dan K = 0,95yo ), hal ini diduga pr*",

Perlakuan Kandungan Nitrogen
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Tabel2. Hasil Uji Duncan Kandungan N Kompos
Feses Sapi Potong dan Sampah Organik.

Perlakuan Rataan

yaitv 1,7lyo diikuti P2 sebesar A,93%o dan
terendah P3 sebesar 0,92Yo. Untuk
mengetahui besarnya pengaruh perlakuan,
dilakukan analisis sidik ragam dan uji
Duncan, dan hasilnya disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Duncan Kandungan P2O5

Kompos Feses Sapi Potong dan
Sampah Organik.

Perlakuan
l,7l A
0,938
0,91B

Ket Huruf yang sama kearah vertical pada kolom
rataan menunjukkan tidak berbeda nyata

Perlakuan (Pl) menghasilkan kandungan
unsur hara PzOs tertinggi, hal ini diduga
kandungan P2O5 sejalan dengan kandungan N
dalam komposan. Hal ini sejalan dengan

pendapat Yuli A.H., dkk (2008c) dan
Stofella,P.J. dan Brian A. Kahn, (2001) yang

menyatakan kandungan (PzOs) dalam
komposan diduga berkaitan dengan
kandungan N dalam komposan. Semakin
besar nitrogen yang dikandung maka
multiplikasi mikroorganisme yang merombak
fosfor akan meningkat, sehingga kandungan
fosfor dalam bahan komposan juga
meningkat. Kandungan fosfor dalam bahan
komposan akan digunakan oleh sebagian
besar mikroorganisme untuk membangun
selnya. Perombakan bahan organik dan proses

asimilasi fosfor terjadi karena adanya ertzim
fosfatase yang dihasilkan oleh sebagian
mikroorganisme

Perlakuan terhadap kandungan unsure hara
Kalium (KrO)

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengukuran selama penelitian diperoleh data
rataqata kandungan unsure hara Kalium
(KrO) kompos yang disajikan pada tabel 5.

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa ada
perbedaan hasil rata-rata kandungan K2O.
Perlakuan P I menghasilkan rata-rata tertinggi,
yaitu 0,95yo diikuti P3 sebesar A,57Yo dan
terendah P2 sebesar 0,56Yo. Untuk
mengetahui besarnya pengaruh perlakuan,

2"181.
1,678
1,48C

Ket : Huruf yang sama kearah vertical pada kolom
rataan menunjukkan tidak berbeda nyata

pengomposan pada perlakuan (Pl) yang
terdiri dart 25% feses sapi potong dan 75Yo

sampah organik berjalan baik karena diduga
mengandung nisbah CA,l yang sesuai dengan
persyaratan. Hal ini sejalan dengan pendapat

Markel,J.A (1981) dan Liru Chitsan. (2008)
yang menyatakan bahwa pada proses

pengomposan diperlukan nisbah C/N 25 - 35.
Perlakuan (P1) menghasilkan kandungan
unsur hara N tertinggi, hal ini diduga
kandungan nutrisi kornposan pada perlakuan
(PI) seimbang dengan jumlah
mikroorganisme yang mendegradasi sehingga
proses pengomposannya berjalan baik dan
memberikan hasil yang baik pula. Hal ini
sejalan dengan pendapat Yuli A.H., dkk
(2008a) yang menyatakan bahwa kandungan
N dalam kompos berasal dari bahan organik
komposan yang didegradasi oleh
mikroorganisme, sehingga berlangsungnya
proses degradasi (pengomposan) sangat

mempengaruhi kandungan N dalam kompos.

Pengaruh Perlakuan terhadap kandungan
unsur hara Fosfor (PrOs).

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengukuran selama penelitian diperoleh data
ruta-ratakandungan unsune hara Fosfor (PuOs)

kompos yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Data rata-rata kandungan unsurc Fosfor
(PzOs) kompos Feses Sapi Potong dan
Sampah Organik.

Perlakuan Kandungan Fosfor(P0s)
......%.......

I,7l
0,93
0,92

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa ada

perbedaan hasil rata-rata kandungan P2O5.

Perlakuan Pl menghasilkan rata-rata tertinggi,
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P1

P2
P3

0,95A
0,578

PI
P3

dilakukan analisis sidik ragam dan uji
Duncarg dan hasilnya disajikanlada tabel6.

Tabel 5. Data rata-rata kandungan unsure Kalium
(&O) komnos Feses Sapi potong dan
Sampah Oreanik.

-

Pertakuan @

2. Imbangan feses sqi potong dan sampah
organik 25 : T5 (pl) menghasilkan

lulitas kompos terbaik (N = Z.ig%; p:
l,l7oA danK:A,95yo)
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......%.......
0,95
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Tabel 6. ,Hasil Uji Duncan Kandungan K2O
Kompos Feses Sapi potong dan
Sampah Organik

Pedakuan f

P2 0.56C

signifikansi menunjukkan tidai berbeda
nyata

Perlakuan__(p,l) menghasilkan kandungan
unsur hara I(2O tertinggi, hal ini didiga
kandungan K20 kompos-berasal dari bahan
kompglg- yang banyik mengandung hijauan
yang didalamnya banyak terdapat ui"ri&O
Y.pg 

^ 
pada proses pengomposan 

"k*dimanfaatkan oleh balreri untuk-aktivitasnya.

I1{ $ sejalan dengan pendapat Suterijo,

fl?6lvryg menyatakan bahwa tatium (KrO)
tidak terdapat dalam protein, elemen ini butan
elemen langsung dalam pembentukan bahan
organi( kalium hanya berperan dalam
p"Fb-qry pembentukan protein dan
karbohidrat. Kalium digunakan oleh
mikroorganisme dalam bahan-substrat sebagai
katalisator, dengan kehadiran bakteri dan
atctrvitasnya akan sangat berpngaruh

--pengingkatan kindungan' kutir-.
Kalium diikat dan disimpan dai-am sel otehb{"ti dan jarnur, jika didekomposisi iemlali
maka kalium akan menjadi tersedia kembali.

KESIMPULAN

1. Imbangan feses sapi potong dan sampah
organik pada proses pengomposan

lerpengaruh terhadap tuaiitas kompos
(kandunganN, PzOr, &O)
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